BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangield study researchyakni
pengamatan langsung ke obyek yang diteliti gunadayesikan data yang
relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuaiifitdi mana peneliti dapat
menentukan hanya beberapa variabel saja dari oyyeg diteliti kemudian
dapat membuat instrumen untuk mengukurtiya.

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam pendditialah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelithggenakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbt&x d@ebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjpemdnyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun liéan.

Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti mengganaknetodologi
kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalamelg&n ini adalah :

a. DataPrimer

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari beundata
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitidata primer diperoleh
langsung dari penyebaran daftar pertanyaan kepaalsasiswa IAIN

Walisongo sebagai obyek yang terpilih.

43 SugiyonoMetode Penelitian Bisni®andung: Alfabeta, 2008, him. 17
44 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta: PT.
Rineka Cipta, 2006, him. 129
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sukdmiua atau
sumber sekunder data yang kita butuhkan yang deyerdari literatur,
jurnal, majalah, koran, dll atau data-data yanghbleungan dengan
penelitian®®
Dengan kata lain data yang berasal dari oranggokadua atau
bukan data yang datang secara langsung, data ndukeng pembahasan
dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku data yang di peroleh
akan membantu dan mengkaji secara kritis peneltgasebuf® Untuk
memperoleh data ini peneliti mengambil sejumlakublouku, brosur,
website dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitangahn

penelitian ini.

3.2. Populas dan Sampsel
a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristikkeméu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik

kesimpulannyd’ Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini abala

4 M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian KuantitatifJakarta: Prenada Kencana
Group, 2005, him 122.

® Lexy J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif Edisi RevisBandung: PT. Remaja
Rosdakarya Off set, 2006, him. 160.

4" Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &DBandung: Alfabeta,
2008, him.80
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mahasiswa IAIN Walisongo, di mana jumlah mahasig@aadalah 5308
mahasiswa (responden) yang dijadikan populasi dakmelitian ini®®
b. Teknik pengambilan sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtikg dimiliki
oleh populasi tersebtit. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 orang
dari jumlah sampel 5308 mahasiswa IAIN Walisongm&=ang. Metode
dalam pengambilan sampel adalah tekpilobability samplingyaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluany ysama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih meéngnggota sampel.
Dalam teknik pengambilan sampel peneliti mengganaekniksimple
random sampling(sampel acakyli mana peneliti mengambil anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpap®ashatikan strata
yang ada dalam populasi. Karena peranan mahasiswea <alam
mewakili populasinya, di samping itu untuk mempedaiu dalam
menentukan sampel yang mudah ditemui. Respondendipilih adalah
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang yang tidak hatgdokus
memakai kartu prabayar produk Indosat saja tetaga jterbuka untuk
mahasiswa yang memakai selain produk Indosat.

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam pianelni
adalahconvenience samplinyang dimaksud dengaronveniencegakni

metode pengambilan sampel yang didasarkan padaliljpemianggota

“8 Dokumen diperoleh dari Kasub. Bag. Registrasi NAWalisongo pada tanggal 21
April 2011
49 Sugionoop.cit, him. 81
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populasi yang mudah di akses untuk memperoleh jawahtau

informasi. Pengambilan sampel diperoleh berdasarkan rigtasn’

N
n=——
1+N¢e’
Dimana:
n . Ukuran sampel
N . Ukuran populasi
e . Kelonggaran, Ketidaktelitian karenagtasan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir misal 2%.

Pemakaian rumus di atas, mempunyai asumsi bahwalgsop
berdistribusi normal. Gay menyatakan bahwa ukuramnmum sampel
yang dapat diterima berdasarkan pada desain penegjiatng digunakan,
yaitu sebagai berikut:

a. Metode deskriptif, minimal 10% populasi. Untuk p&gsi relatif
kecil minimal 20% populasi.

b. Metode deskriptif-Korelasional, minimal 30 subjek.

c. Metodeex post factominimal 15 subjek per kelompok.

d. Metode eksperimental, minimal 15 subjek per kelokapo

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelomggal0%, sehingga

didapat jumlah sampel sebagai berikut :

n = 5308
1 + 5308. 0,12
n = 98

*0 Burhan Bunginpp.cit.,him 105
*1 Muhammad,Metodologi Penelitan Ekonomi Islam Pendekatan Kiatif, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008, him 181
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Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan datameakeliti

membulatkan sampel dari 98 menjadi 100 sampel.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metodegpeapulan data

dengan cara :

a. Kuesioner atau angket

Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan untuk reeigh data
berupa jawaban-jawaban dari para responden (onamgo yang
menjawab)? Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau peayat
tertutup atau terbuka yang diberikan kepada resggondtuk dijawab.
Kuesioner penelitian diberikan kepada mahasiswa yaamakai produk

prabayar Indosat di IAIN Walisongo Semarang.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatemskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agefata sebagainys.
Metode ini digunakan guna memperoleh data tenteggpitulasi

mahasiswa dan sejarah berdirinya IAIN Walisongo &amyg.

2 Koentjaraningrat,Metode-Metode Penelitan Masyarakatakarta: PT. Gramedia,

1994, Cet. XIII, him. 173.

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékkarta: Rineka

Cipta, 2006, him 231.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalatoda

survey yang menggunakan pertanyaan secara lisaad&epubjek

penelitian>*

Wawancara disini

ditujukan kepada mahasiswa danakpih

akademik kampus IAIN Walisongo Semarang. Wawandga&iukan pada

mahasiswa bertujuan untuk melengkapi data yarak ttdrdapat pada

kuesioner, sedangkan wawancara pada pihak akaderk mengetahui

jumlah mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.

3.4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Penelitian

Dalam penelitian ini operasional variabel pengiitdan pengukuran

variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Variabel, definisi, indikator dan skala pengukuvaniabel penelitian
NO | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 | Marketing | Suatu proses bagaimana 1. Product Likert
Mix pengusaha dapat 2. Price
(X) mempengaruhi 3. Place
4. Promotion

konsumen agar para
konsumen tersebut
menjadi tahu.

Definisi Marketing mix

secara operasional

* Nur Indriantoro dan Bambang Suponietode Penelitian Bisnis dan Manajemen,

Yoyakarta: BPFE, 2002, him. 152.
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adalah bagian dari
strategi pemasaran dan
berfungsi sebagai
pedoman dalam
menggunakan unsur-
unsur variabel
pemasaran yang dapat
diandalkan pemimpin
perusahaan, untuk
mencapai tujuan
perusahaan dalam

bidang pemasaran.

Keputusan | Proses psikologis yang| 1. Kebudayaan
Membeli dilalui oleh konsumen | 2. Faktor sosial Likert
(Y) atau pembeli untuk 3. Pribadi

mengambil keputusan | 4. Psikologis

membeli barang atau
jasa yang di tawarkan.
(Tjetjep Djatnika: 2007)
Definisi Keputusan
Membeli secara
operasional adalah
proses psikologis yang
dipakai konsumen untuk
mengambil keputusan
membeli produk Indosat

yang telah di tawarkan

Dari pengembangan instrumen penelitian tersebutyukiéan

disusun beberapa item pertanyaan kuesioner. Unauguakur sikap,



39
pendapat dan persepsi responden melalui pertarygaandiajukan,
dengan menggunakan skala Likert. Dengan skala t.iksriabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator Magla yang
dijadikan titik tolak menyusun item-item pertanya#merval skala

Likert yang digunakan menunjukkan nilai atau skor.

Tabel 3.2
Skala Likert Instrumen
Variabel Alternatif Jawaban Skor
- Marketing Mix Sangat setuju 5
Setuju 4
Sedang 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
- Keputusan Membeli Sangat setuju 5
Produk Prabayar IndosatSetuju 4
Sedang
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

3.5. Teknik Analisa Data
Data penelitian akan dianalisis dengan menggunaffammnalisis, yaitu:
1. Analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisiata tanpa menggunakan
perhitungan angka-angka melainkan menggunakan sumb@masi
yang relevan untuk mengetahui Pengamdiarketing Mix Terhadap

Keputusan Membeli Produk Prabayar Indosat oleh Niaha IAIN

Walisongo.
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2. Analisis deskriptif Kuantitatif, yaitu menganalisigiata dengan
menggunakan perhitungan angka-angka untuk mengeféngaruh
Marketing Mix Terhadap Keputusan Membeli Produk Prabayar Indosat
oleh Mahasiswa IAIN Walisongo.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pésmelitmaka
diperlukan pengujian, yaitu:
a. Pengujian Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkttig
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumdmnggi
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejaahardata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentanggbke yang
dimaksud?®
Untuk menghitung validitas tiap item instrumen dala
penelitian ini digunakan korelasi product momerajtly dengan

menggunakan rumus:

B n(XXY) - (XXXY)
VinZx?— (ZX) IV - (Z¥)7]

Keterangan:

r : Koefisien Korelasi
X : Nilai butir X

Y : Nilai butir Y

n : Jumlah responden

%5 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 168.
% Algifari, Statistika InduktifYogyakarta: YKPN,2003, him. 274
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Data dapat dikatakan valid, apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukein o
kuesioner tersebut. Butir-butir pertanyaan yangdalam kuesioner
diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas dimald untuk
mengetahui seberapa cermat suatu test atau pemgupsakukan
fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikataledid apabila
instrument tersebut mengukur apa yang seharusoyardatau dapat
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkardifpéhe

Untuk menguji kevalidan suatu data maka dilakukan u
validitas terhadap butir-butir kuesioner. Tinggidah validitas suatu
angket atau kuesioner dihitung dengan menggunakatod®
Pearson’s Product Moment Correlatiogaitu dengan menghitung
korelasi antara skor item pertanyaan dengan sktal. talam
penelitian ini perhitungan validitas item dianalisidengan
menggunakan komputer program SPSS 18.

Hasil perhitungan akan dibandingkan dengan critieéle
pada tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi Sf#n jumlah sampel
yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi prochdment lebih
besar dari critical value, maka instrumen ini diakan valid.
Sebaliknya apabila skor item kurang dari criticalue, maka

instrumen ini dinyatakan tidak valid.

*” Husein Umar,Research Methods in Finance and Bankidgkarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000, him. 135
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2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengukur &g mana
hasil suatu pengukuran yang telah dilakukan dappéerchya.
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secaiaternal
consistencyyaitu mencobakan instrumen sekali saja.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakaomus

Alpha Cronbactsebagai berikut:

() (-5

Keterangan:

11 reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsoal
292" . Jumlah varians butir
74 : Varian total

Hasil perhitungan dengan rumus di atas diinterpilcaa

dengan tingkat keandalan koefisien korelasi adasafbagai

berikut>®

Tabel: 3.3
Interpretas nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,40(Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,2005angat Rendah

*® Sutrisno,Pengantar Statistik, Yogyakarta: Andi Offset, 1979, him.310
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Sumber : Sutrisno 1979

3) Uiji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawdel
regresi variabel dependen dan variabel independeduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regrgang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekermal.
Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu dengansasaliafik.
Analisis grafik merupakan cara untuk melihat noitaal
residual adalah dengan melihat grafik histogram gyan
membandingkan antara data observasi dengan dmstripang
mendekati distribusi normal.
Metode lain yang digunakan dalam analisis grafilalaial
dengan melihat normal probability plot yang membagkian
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jikaisttibusi data
residual normal, maka garis yang akan menggambauaia
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Metode Analisis Data

Dengan adanya pengaruimarketing mix terhadap keputusan
membeli, maka menggunakan rumus Regresi Linier fBada, sebagai
berikut>®
Y =a+bX

Y : Keputusan Membeli

him.64

% |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistilgkarta: Bumi Aksara, 2004,
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a : Intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)
b : kemiringan (slope) kurva linier
X : Marketing Mix
Untuk mengetahui persamaan regresi atau persamadnk u
memprediksi Y dari X, dimana Y : Diprediksikan padaiabel dependen

Y, maka menggunakan rumus:

o XAV — (LX) (XX)
S XX (XX

IY-bXIX

n

ﬂ:

Nilai a menunjukkannterceptyang berarti bahwa jikanarketing
mix tidak mempengaruhi keputusan membeli maka ddéai variabel
terikat sebesar a. Sedangkan b adalah nilai keefiggresi, yang berarti
jika terjadi kenaikan terhadap nilai XMérketing MiX sebesar 1 satuan
maka nilai Y (Keputusan Membeli) akan mengalami dilegn sebesar
nilai b. Jika b bernilai (+) maka hubungan variabeldan variabel Y
searah. Jika b bernilai (-) maka hubungan variabaldan variabel Y
berlawanan. Jika data tersebar dalam daerah diasejaris lurus (atau
kurva) maka nilai Y dapat dicari untuk X yang diédeti. Manfaat dari
garis regresi adalah untuk memperkirakan nilai alzei terikat dari
variabel bebas jika variabel bebas tersebut taladtahui.

Untuk memastikan apakalvariabel independentberpengaruh
terhadapvariabel dependemmaka penulis menguji dengan menggunakan

uji t-test.
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a) Uiji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebergdn
pengaruh satu variabel penjelas/ independen saudiradual dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut :

* Quick look : bila jumlah degree of freedom (dfatah 20 atau
lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, makayathg
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila t lebih besan 2 (dalam
nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima teges alternatif,
yang menyatakan bahwa suatu variabel independearasec
individual mempengaruhi variabel dependen.

Membandingkan nilai statistik t dengan nilai krifisenurut
tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungalebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotealternatif yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secatligidual
mempengaruhi variabel dependen.

b) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (i pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasiabalri
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antedadan satu.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabekprehden

dalam menjelaskan variasi variabel dependen ambatses. Nilai

yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedeen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkartuku

memprediksi variasi variabel dependén.

% |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPS8marang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, him. 87



